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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Teknologi telekomunikasi saat ini telah berkembang pesat dengan 

memanfaatkan sistem komunikasi tanpa kabel (wireless) untuk mengirim informasi. 

Bluetooth dan infrared adalah sistem komunikasi tanpa kabel yang telah dikembangkan 

sebelumnya. Selain itu, juga terdapat Wireless Fidelity (WiFi) dan Light Fidelity (LiFi) 

yang juga merupakan teknologi komunikasi tanpa kabel. LiFi adalah teknologi 

komunikasi tanpa kabel yang berbasis pada cahaya tampak (visible light) sebagai 

pentransfer data sehingga menghasilkan kecepatan komunikasi nirkabel yang lebih 

tinggi (Charisma et al., 2021). Ada banyak terobosan dalam pemanfaatan cahaya 

tampak (visible light) sebagai pengantar informasi atau biasa disebut Visible Light 

Communication (VLC).  VLC adalah teknologi komunikasi yang memungkinkan 

proses mengirim dan menerima data atau informasi dengan pemanfaatan hamparan 

cahaya tampak (Istighfarin et al., 2020). 

 Sebagai salah satu alternatif sistem teknologi komunikasi VLC bisa dijadikan 

sebagai solusi potensial untuk mengatasi permasalahan transmisi data dan informasi. 

Sistem VLC harus dijadikan sebagai sistem komunikasi yang ramah lingkungan dan 

hemat daya dengan mempertimbangkan masalah effisiensi energi (Zuo et al., 2019). 

Jika ingin mewujudkan sistem komunikasi yang ramah lingkungan dan hemat daya 

tentunya salah satu cara alternatif yang bisa digunakan adalah memanfaatkan sel surya 

sebagai sumber tegangan pada modem VLC. Sel surya merupakan alternatif energi 

ramah lingkungan dikarenakan dalam proses konversi energi pada sel surya tidak 

menghasilkan polusi serta sumber energinya tersedia di alam yaitu sinar matahari. 

Proses mengubah sinar matahari menjadi energi listrik pada sel surya disebut proses 
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photovoltaik. Hal diatas menjadikan sel surya sebagai sumber energi yang menjanjikan 

(Baskhara et al., 2023). 

  Penggunaan sel photovoltaic dalam sistem VLC sudah pernah dilakukan oleh 

Nasrullah (2021) yang memanfaatkan sel photovoltaic seri dan pararel sebagai reciever 

pada visible light communication. Sama hal nya dengan penelitian yang dilakukan 

Pambudi dkk  yang menggunakan sel surya sebagai penerima cahaya yang dipancarkan 

oleh LED (Pambudi et al., 2020). Sel photovoltaic digunakan untuk mengubah cahaya 

yang ditangkap menjadi sinyal analog dengan mengimplementasikan proses 

photovolteic yang terjadi pada sel surya. Penelitian lain yang berkaitan dengan 

penggunaan sel surya pada VLC dilakukan Mudassir dkk. Pada penelitian ini Mudassir 

dkk menyimpulkan penggunaan sel surya sebagai reciever dalam sistem VLC lebih 

efisien jika dibandingkan photodioda. (Mudassir et al., 2020). 

 Tentunya sel surya tidak hanya dapat digunakan sebagai media reciever pada 

VLC. Ketika 36 keping sel surya disusun secara seri, sel surya dapat menghasilkan 

tenganan listrik hingga 16V (Purwoto et al., 2018). Sel surya dapat mempertahankan 

efisiensi tegangan yang telah dihasilkan sepanjang hari (Adnan et al., 2017). Sistem 

VLC memiliki efisiensi yang tinggi dan penggunaan daya yang relatif lebih rendah 

(Marsuki et al., 2022). Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan pemanfaatan sel 

surya pada sistem VLC tidak hanya sebatas reciever tetapi juga sebagai sumber 

tegangan untuk menopang daya pada modem VLC. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain sel surya yang optimal agar dapat digunakan untuk menunjang 

kinerja pada modem VLC ? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan sel surya sebagai sumber tegangan pada 

VLC ? 
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3. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi sel surya ketika dijadikan 

sumber tegangan dalam sistem VLC ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membuat desain sel surya yang optimal agar dapat digunakan untuk menunjang 

kinerja modem VLC. 

2. Mengetahui tingkat efisiensi penggunaan sel surya sebagai sumber tegangan pada 

VLC. 

3. Penelitian ini akan membuat sangkar terapung untuk pengaplikasian modem VLC di 

perairan. 

4. Melakukan uji kebutuhan daya modem dengan beberapa variasi sensor serta uji 

konfigurasi dengan sel surya.  

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya akan menentukan desain sel surya yang paling optimal agar 

dapat digunakan untuk menunjang kinerja dari modem VLC. 

2. Penelitian berfokus pada perhitungan performa dan nilai tegangan yang dihasilkan 

oleh sel surya terhadap modem VLC. 

3. Mengidentifikasi faktor faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi sel surya saat 

dijadikan sumber tegangan pada sistem VLC  

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif sumber tegangan pada sistem 

VLC yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 
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2. Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap bidang teknologi telekomunikasi 

terutama pada penggunaan sel surya dalam VLC. 

3. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan teknologi VLC dan 

sel surya. 
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